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ABSTRACT 

Earning management is a management action to manage the profitability of a company. 

This study aims to examine the effect of corporate governance, leverage and firm size on the 

earning management practices. Corporate governance performed by independent commissioners 

proportion, audit committee, and managerial ownership. The dependent variable, earnings 

management, is measured by the discretionary accrual. 

This study uses secondary data were taken from the manufacturing companies which are 

listed in Indonesian Stock Exchange. 37 manufacturing companies selected as study samples on the 

period of 2014 until 2018 based on purposive sampling method. The analytical method for this 

study uses multiple linear regression using the classical assumption test and regression analysis 

with a significance level of 5%. 

Based on the results of research that simultaneously uses the F test variable independent 

commissioners proportion, audit committee, managerial ownership, leverage, and firm size 

significantly influence the earning management. The result of partial testing using the T test show 

that independent commissioners proportion, audit committee, managerial ownership, leverage, and 

firm size have a negative and significant effect on earning management.  
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PENDAHULUAN 

Banyaknya kasus mengenai manajemen laba yang terjadi di Indonesia seperti kasus Kimia 

Farma Tbk pada tahun 2001 mengindikasikan adanya praktek manajemen laba dengan menaikkan 

laba hingga Rp 32,7 milyar, serta kasus terbaru dilakukan oleh Toshiba pada tahun 2015 yang 

menggelembungkan laba usahanya sebesar Rp 15, 85 triliun sejak tahun 2008, dimana mereka 

mengakui telah menggelembungkan laba yang pada akhirnya membuat para investor melepaskan 

saham yang mereka miliki yang berakibat pada anjloknya harga saham perusahaan. Disini 

pemegang saham (agen) tidak banyak mengetahui tentang keadaan perusahaan yang membuat 

mereka dirugikan dengan informasi yang tidak relevan. 

Asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham yang mana salah satu pihak 

memiliki jumlah informasi yang lebih besar dari pihak lainnya akan menimbulkan masalah agensi 

yang akan mendorong manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba (Agustia, 2013). 

Menurut Schipper (1989) definisi manajemen laba adalah suatu tindakan manipulasi yang 

dilakukan manajer dengan tujuan tertentu terhadap proses pelaporan keuangan perusahaan dengan 

sengaja untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Manajemen laba merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengurangi kredibilitas laporan keuangan (Setiawati & Na’im, 2000:424). 
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Manajemen laba dapat terjadi pada setiap pengungkapan laporan keuangan dengan mengubah 

angka laba yang dilaporkan dengan memanfaatkan celah kebijakan akuntansi yang diterapkan 

perusahaan agar tampak lebih baik (Putra, 2018). 

Telah banyak penelitian yang membahas mengenai manajemen laba, namun masih 

ditemukan research gap atau perbedaan hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Perbedaan hasil tersebut ditemukan pada proporsi dewan komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, leverage serta ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

seperti penelitian Lestari dan Murtanto (2017), Uwuigbe et al. (2015), Muslih dan Panjaitan (2019), 

Omar Juhmani (2015), Hung dan Tran (2018), Islami et al. (2019), Nalarreason et al. (2019) serta 

Maulida dan Muid (2019).  

Ketidaksamaan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu mendorong pengujian lebih lanjut 

untuk mengetahui konsistensi temuan mengenai manajemen laba. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh proporsi dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, leverage dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No: KEP-305/BEJ/07-2004 mewajibkan 

perusahaan publik untuk memiliki komisaris independen. Komisaris independen berfungsi 

untuk memberikan penilaian yang objektif dan independen yang dapat menjadi pertimbangan 

direksi dalam mengambil keputusan. Keberadaan komisaris yang berasal dari luar perusahaan 

(komisaris independen) meningkatkan efektivitas dalam mengawasi tindakan manajemen untuk 

mencegah praktik manajemen laba (Arifin, 2017). Beberapa studi menunjukkan bahwa komisaris 

independen lebih berkemungkinan untuk mencegah manajemen laba. Komisaris independen dapat 

lebih disiplin dalam fungsi pengawasan dan mengatur perilaku agen (Klein, 2002).  

Adanya sikap independensi dalam pengawasan dapat meminimalisir agen untuk melakukan 

tindak adverse selction maupun moral hazard seperti yang dijelaskan pada teori keagenan. Tanpa 

adanya komisaris independen, manajer berusahan untuk mencapai kepentingan dengan keuntungan 

yang besar dengan cara merugikan pihak pemegang saham minoritas (Maulida, 2019). Didukung 

oleh penelitian Busirin et al. (2015) serta Maulida dan Muid (2019) yang menyatakan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negative terhadap praktik manajemen laba. 

H1 : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba 

 Kehadiran komite audit dengan fungsinya yang bertugas sebagai pengawas laporan 

maupun sebagai pengendali sistem internal dalam perusahaan membuat komite audit dapat 

mengawasi tindakan agen untuk tetap menjalankan perusahaan sesuai fungsinya (Maulida dan 

Muid, 2019). Besarnya ukuran komite audit sejalan dengan besarnya pengawasan yang dilakukan 

sehingga pengungkapan informasi akan lebih luas lagi dan menekan asimetri informasi antara 

pihak agen dan prinsipal seperti yang telah dijelaskan dalam teori keagenan. 

 Menurut Wahid (2013) keberadaan ukuran komite audit dapat mengurangi praktik 

manajemen laba pada suatu perusahaan. Hal ini disebabkan karena semakin besarnya ukuran 

komite audit, maka semakin besar pula pengawasan yang terjadi pada manajemen perusahaan 

sehingga dapat mengurangi manajemen laba. Hubungan antara komite audit dan manajemen laba 

telah diteliti oleh beberapa peneliti seperti Marsha dan Ghozali (2017) serta Omar Juhmani (2015) 

yang menyatakan terdapat pengaruh negatif antara komite audit terhadap manajemen laba.  
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 H2 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

 Kouki et al. (2011) menyatakan manajer yang memegang saham perusahaan akan lebih 

berhati-hati dalam mengelola perusahaan dan memastikan bahwa laporan keuangan telah disajikan 

sesuai dengan kondisi riil dikarenakan manajer juga memiliki porsi kepemilikan, maka mereka 

akan bertindak sama seperti pemegang saham pada umumnya.  

 Konflik keagenan akan hilang apabila seorang manajer sekaligus seorang pemilik. Karena 

jika manajer juga seorang pemilik akan bertindak untuk melindungi perusahaan bukan melindungi 

kepentingan pribadi (Shleifer dan Vishny, 1997). Secara umum dapat dikatakan bahwa persentase 

tertentu kepemilikan saham oleh pihak manajemen cenderung mempengaruhi tindakan manajemen 

laba (Boediono, 2005). Dapat disimpulkan jika penambahan persentase saham kepemilikan 

manajerial setiap tahunnya dapat mendorong penurunan praktik manajemen laba. Hal ini didukung 

oleh beberapa penelitian terdahulu Arthawan dan Wirasedana (2018), Lestari dan Murtanto (2017) 

dan Islami et al. (2019) menemukan adanya hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dan 

manajemen laba.  

 H3 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Menurut Husnan (2001) menyatakan bahwa leverage yang tinggi disebabkan kesalahan 

manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan atau penerapan strategi yang kurang tepat. Jika 

tingkat kewajiban yang tinggi menjadikan pihak manajemen menjadi lebih sulit dalam membuat 

prediksi jalannya perusahaan kedepan. 

Watt and Zimmerman (1986) menyatakan dalam debt covenant hypothesis bahwa semakin 

dekat perusahaan ke arah pelanggaran persyaratan hutang yang didasarkan atas angka akuntansi 

maka manajer lebih cenderung untuk memilih prosedur-prosedur akuntansi yang meningkatkan 

laba. Manajer memiliki keleluasaan untuk memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba 

dengan tujuan mengurangi kendala hutang dan mengurangi biaya gagal bayar. Halim dkk. (2005) 

menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara leverage dengan manajemen 

laba. Didukung oleh penelitian Pradito dan Rahayu (2015), serta Uwuigbe et al. (2015) 

menunjukkan bahwa leverage positif berkaitan dengan pelaksanaan manajemen laba riil.  

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Semakin besar perusahaan maka perusahaan tersebut akan semakin dikenal oleh 

masyarakat dan dipandang lebih kritis oleh investor sehingga mereka lebih berhati-hati dan akurat 

dalam melakukan pelaporan keuangan (Guna dan Herawati, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa 

informasi yang terkandung dalam laporan keuangannya lebih transparan, sehingga lebih sedikit 

untuk melakukan tindakan manajemen laba dan perusahaan memiliki informasi laba yang 

berkualitas (Seftianne, 2011). 

Sosiawan (2010) dalam Muslih dan Panjaitan (2019) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba dimana semakin besar 

perusahaan maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan manajemen laba akan turun, karena 

perusahaan memiliki tanggungjawab yang lebih terhadap pihak eksternal atas laporan keuangan 

yang disajikan. Perusahaan besar akan lebih berhati-hati dalam melaporkan kondisi keuangan dan 

berdampak perusahaan tersebut akan melaporkan kondisi keuangannya dengan lebih akurat 

(Nasution dan Setiawan, 2007 dalam Pradito dan Rahayu, 2015).  

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
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Sumber : Busirin et al. (2015), Maulida dan Muid (2019), Marsha dan Ghozali (2017), Omar 

Juhmani (2015), Arthawan dan Wirasedana (2018), Lestari dan Murtanto (2017), Islami 

et al. (2019), Uwuigbe et al. (2015), Muslih dan Panjaitan (2019), Herlambang dan 

Darsono (2015), Purnama & Nurdiniah (2019). 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabel dependen dan independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba (Y) 

2. Variabel Independen  

Variabel independen penelitian ini yaitu proporsi dewan komisaris independen (X1), 

komite audit (X2), kepemilikan manajerial (X3), leverage (X4) dan ukuran perusahaan 

(X5). 

Dalam penelitian ini manajemen laba merupakan variabel dependen. Variabel dependen 

(variabel terikat) merupakan variabel yang bergantung pada variabel bebas (Sugiyono, 2010). 

Manajemen laba dihitung menggunakan discretionary accrual. Pengukuran discretionary accrual 

sebagai proksi earning management dengan model Jones Modifikasi oleh Dechow, Sloan dan 

Sweeney (1995).  

Nilai discretionary accrual dilambangkan dengan DA. Untuk mendapatkan nilai DA ini 

pertama harus menghitung total accrual (TAC) terlebih dahulu, karena diklasifikasikan menjadi 

komponen discretionary (DA) dan non discretionary (NDA). Berikut langkah-langkah untuk 

menghitung nilai discretionary accrual sebagai berikut: 

Menghitung Total Accrual (TAC) di mana laba bersih tahun t dikurangi dengan total arus kas 

operasi tahun t sebagai berikut: 

TAC = Nit – CFOit  ............... (1) 

Mengestimasi Total Accrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan 

koefisien regresi sebagai berikut: 

TAit/ Ait-1  =  β1(1/ Ait-1 ) + β2( ΔREVt / Ait-1) + β3(PPEt / Ait-1 ) + ε .......... (2) 

Dengan menggunakan koefisien regresi di atas nilai Non Discrerionary Accruals (NDA) dapat 

dihitung dengan rumus: 

NDAit   =  β1(1/ Ait-1 ) + β2(ΔREVt / Ait-1 -ΔRECt / Ait-1) + β3(PPEt / Ait-1 ) ........... (3) 

Selanjutnya discretionary accrual (DA) dapat dihitung sebagai berikut: 

DAit = Tait/ Ait-1 - NDAit ............ (4) 

Keterangan : 

DAit   = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

Proposi Dewan 

Komisaris Independen 

Komite Audit 

Kepemilikan Manajerial 

Leverage 

Ukuran Perusahaan 

Manajemen Laba 
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NDAit   = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

TACit   = Total Accrual perusahaan i dalam periode tahun t 

NIit   = Laba bersih perusahaan i dalam periode tahun t 

Ait-1   = Total aset perusahaan dalam tahun t-1 

       = Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan pendapatan perusahaan i 

pada tahun t-1 

 = Piutang usaha perusahaan i pada tahun t dikurangi dengan piutang usaha 

perusahaan i pada tahun t-1 

   = Total aset tetap berwujud perusahaan i dalam periode tahun t 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

     = Error 

Variabel independen proporsi dewan komisaris independen (X1) dalam penelitian ini 

adalah persentase dari jumlah komisaris yang berasal dari luar perusahaan (independen) dibagi 

dengan jumlah anggota dewan komisaris (Siregar dan Utama, 2005) dan Effendi (2016:37). Rumus 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Proporsi Dewan Komisaris Independen = … (5) 

 Variabel independen komite audit (X2) diukur dengan menggunakan total anggota komite 

audit suatu perusaahaan (Effendi, 2016:54). Untuk menentukan apakah perusahaan mempunyai 

komite audit atau tidak akan dicek di laporan tahunan masing-masing perusahaan dan pengumuman 

yang dikeluarkan BEI.  Komite audit diukur dengan rumus: 

 Komite Audit =  ............. (6) 

Variabel independen kepemilikan manajerial (X3) diukur dengan menggunakan indikator 

persentase jumlah saham yang dimiliki pihak manajemen dibagi seluruh modal saham beredar 

(Boediono, 2005:179).  

  ............. (7) 

 Variabel independen leverage (X4) adalah seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang Variabel leverage diukur menggunakan 

rasio total debt to total asset, yaitu perbandingan total liabilitas dengan total aset (Sudana, 2015:23-

24).  

  ............. (8) 

Variabel independen ukuran perusahaan (X5) merupakan gambaran besar atau kecilnya 

suatu perusahaan (Soukotta dan Chabachib, 2012). Besar atau kecilnya perusahaan dilihat dari total 

asetnya. Sehingga dalam penelitian ini firm size diukur dengan logaritma natural dari total aset 

(Alipour et al., 2015). 

  .............. (9) 

Penentuan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa 

Efek ndonesia dengan periode pengamatan penelitian dilakukan tahun 2014-2018 yaitu sebanyak 

137 perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan akrual diskresioner (discretionary accruals) 

selama 5 tahun sebagai proksi manajemen laba. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
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menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sumber data 

yang diperlukan untuk mendukung penelitian ini berupa laporan laporan tahunan (annual report) 

periode 2014-2018. Data tersebut diperoleh dengan mengakses www.idx.co.id, website perusahaan 

yang bersangkutan, dan Laboratorium Bloomberg Universitas Diponegoro. 

Metode Analisis 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Sebelum melakukan analisis regresi, dilaksanakan statistik deskriptif, uji pemilihan 

model dan uji asumsi klasik terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda, model persamaan regresi 

tersebut sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

DAt  = Nilai absolut akrual diskresioner pada tahun t 

  = Konstanta 

 = Koefisien 

PDKIt  = Proporsi dewan komisaris independen pada tahun t 

KAt  = Jumlah anggota komite audit 

KMt  = Kepemilikan manajerial pada tahun t 

LEVt  = Leverage perusahaan pada tahun t 

SIZEt  = Logaritma natural total aset 

  = Error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Sampel Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap 

selama periode 2014-2018. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan atau industri bisnis yang 

bergerak dalam pengolahan bahan mentah hingga menjadi barang siap pakai yang kemudian dijual 

kepada konsumen. Sebuah perusahaan bisa dikatakan perusahaan manufaktur apabila ada tahapan 

input-proses-output yang akhirnya menjadi suatu produk (Nur Hidayati 2009). Perusahaan 

manufaktur mencakup 3 (tiga) sektor antara lain sektor industri dasar dan kimia (basic industry & 

chemicals), sektor barang konsumsi (consumer goods), dan sektor aneka industri (micellaneous). 

Sampel penelitian dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan diperoleh sebanyak 37 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. Sehingga jumlah 

sampel (n) penelitian ini adalah 37 sampel pengamatan dikalikan 5 tahun, sehingga diperoleh 185 

data penelitian. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi 

linear berganda. Berikut adalah penelitian ini: 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif manajemen laba, proporsi dewan komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, leverage dan ukuran perusahaan dari 185 data pengamatan 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

MNJ  185 -.247890 .398857 .01374 .11385 

PDKI 185 25.00 66.67 38.50 7.775 

KA 185 2.00 4.00 2.99 .221 

KM 185 .0093 73.918 8.528 14.582 

LEV 185 .0651 81.122 20.148 20.507 

SIZE 185 22.833 32.200 27.657 1.697 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2020 

Pada tabel 1 diketahui bahwa data penelitian sebanyak 185 data, Hasil analisis statistik 

deskriptif pada variabel dependen yaitu manajemen laba mempunyai nilai terendah -0,247 dan nilai 

tertinggi 0,398. Selain itu variabel manajemen laba memiliki nilai rata-rata 0,0137 dengan standar 

deviasinya 0,113. 

Kemudian variabel independen yang pertama variabel proporsi dewan komisaris 

independen, berdasarkan tabel 2 proporsi dewan komisaris independen mempunyai nilai terendah 

25%, nilai tertinggi 66,67%, rata-rata sebesar 38,50% dengan standar deviasinya 0,11%. 

Selanjutnya variabel komite audit mempunyai nilai terendah 2 orang, nilai tertinggi 4 orang, rata-

rata sebesar 3 orang dengan standar deviasinya 0,22. 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel independen selanjutnya yaitu kepemilikan 

manajerial. Pada tabel 2 variabel kepemilikan manajerial mempunyai nilai terendah 0,00932%, 

nilai tertinggi 73,92%, rata-rata sebesar 8,52% dengan standar deviasinya 14,58%. Kemudian 

variabel leverage mempunyai nilai terendah 0,065%, nilai tertinggi 81,12%, rata-rata sebesar 

20,14% dengan standar deviasinya 20,50%. Variabel independen terakhir adalah ukuran 

perusahaan yang mempunyai nilai terendah 22,83, nilai tertinggi 32,20, rata-rata sebesar 27,65 

dengan standar deviasinya 1,70. 

Uji Asumsi Klasik 

Analisis grafik menunjukkan pola distribusi normal, grafik histogram maupun normal plot 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal yang menceng (skewness) dari 

kiri ke kanan. Besar nilai hasil perhitungan kolomogorov-smirnov menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,200 nilai tersebut lebih besar 0,05 (0,200 > 0,05) maka hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

residual telah terdistribusi normal karena nilai berada diatas 0,05. Dari hasil uji normalitas melalui 

analisis grafik maupun analisis statistik dapat disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi 

normal. 

Seluruh variabel independen menghasilkan nilai VIF dibawah 10 atau nilai tolerance lebih 

dari 0,10. Nilai VIF tertinggi adalah sebesar 1,140 untuk variabel ukuran perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

Pada grafik scatterplot titik-titik menyebar secara acak tersebar baik diatas maupun 

dibawah nilai 0 di sumbu Y. Besar nilai hasil perhitungan uji glejser menunjukkan nilai signifikansi 

seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai. 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai run test sebesar 0,338 yang lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan model regresi penelitian tidak terindikasi adanya autokorelasi. 
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 Atas pengujian model terhadap elemen asumsi klasik yang telah dijabarkan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model yang dibuat dinyatakan telah lolos seta memenuhi kriteria asumsi, 

seperti: normalitas, autokorelasi, multikolinearitas serta heterokedastisitas. Dengan demikian, 

model regresi dapat melanjutkan pengujian atas rumusan hipotesis yang telah disusun yang akan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan nilai adjusted R2 sebesar 0,377 atau 37,7%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa variabel independen dalam model regresi tersebut dapat menjelaskan 

variabel dependen dalam penelitian ini manajemen laba sebesar 37,7%. Sedangkan sebesar 62,3% 

sisanya manajemen laba dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji signifikansi simultan (uji F) menghasilkan nilai F hitung sebesar 3,167 dan nilai F tabel 

2,26 sehingga didapatkan hasil nilai F hitung > F tabel sebesar 3,167 > 2,26. Kemudian nilai 

signifikansi dari model penelitian sebesar 0,009 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel yang ada yaitu proporsi dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial, leverage dan ukuran perusahaan bersama-sama berpengaruh atas manajemen laba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis secara statistik dengan regresi berganda, 

maka terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Berikut ini dibahas temuan hasil penelitian: 

Tabel 2 

Rekapitulasi Nilai Konstanta, Koefisien Regresi, dan t Hitung 

 Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .125 .169  .739 .461 

 PDKI -.002 .001 -.014 -.179 .040 

 KA -.074 .037 -.144 -1.984 .049 

 KM -.001 .001 -.155 -2.095 .038 

 LEV -.001 .000 -.165 -2.269 .024 

 SIZE -.011 .005 -.160 -2.093 .038 

Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 2 variabel proporsi dewan komisaris independen memiliki signifikansi 

0,040 dengan nilai beta negatif, maka ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara 

proporsi dewan komisaris independen dengan manajemen laba. Sehingga disimpulkan hipotesis 

pertama dinyatakan diterima. Dewan komisaris independen dipandang mampu untuk mengawasi 

secara efektif dalam rangka mendeteksi praktik manajemen laba. Independensi yang dimiliki oleh 

dewan komisaris independen membuatnya tidak diperbolehkan terlibat hubungan dengan bebagai 

pihak lain yang berkepentingan dalam perusahaan. Hal ini yang membuat semakin besar proporsi 

dewan komisaris independen maka semakin efektif pula pengawasan perilaku manajer (Klein, 

2002). 

Berdasarkan tabel 2 variabel komite audit memiliki signifikansi kurang dari 0,049 dengan 

nilai beta negatif, maka ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara komite audit 

dengan manajemen laba. Sehingga disimpulkan hipotesis kedua dinyatakan diterima. Ini 

membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota komite audit maka semakin rendah pula 

kemungkinan perusahaan melakukan tindakan manajemen laba dan sebaliknya. Banyaknya jumlah 
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komite audit dianggap lebih banyak pula pengawasan yang dapat dilakukan dalam pencegahan 

praktik manajemen laba dalam perusahaan (Marsha, 2017). 

Berdasarkan tabel 2 variabel kepemilikan manajerial memiliki signifikansi 0,038 dengan 

nilai beta negatif, maka ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara kepemilikan 

manajerial dengan manajemen laba. Sehingga disimpulkan hipotesis ketiga dinyatakan diterima. 

Didukung penelitian Islami et al. (2019) dan Arthawan dan Wirasedana (2018) yang menemukan 

adanya pengaruh negatif antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Manajemen 

akan membawa keselarasan kepentingan dengan pemilik perusahaan, dengan kata lain niat manajer 

untuk memanipulasi laba atau melakukan manajemen laba akan hilang karena manajer juga 

memiliki saham dalam perusahaan. Ketika kepentingan manajer dan pemegang saham diselaraskan, 

maka akan menekan praktik manajemen laba yang timbul karena konflik agensi antara manajemen 

dan pemegang saham (Djuitaningsih dan Nahomi, 2019). 

Berdasarkan tabel 2 variabel leverage memiliki signifikansi 0,024 dengan nilai beta 

negatif, maka ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara leverage dengan 

manajemen laba. Sehingga disimpulkan hipotesis keempat dinyatakan ditolak. Semakin besar 

hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin ketat pengawasan yang dilakukan oleh kreditur 

atau investor, sehingga fleksibilitas manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba 

semakin berkurang karena apabila perusahaan melakukan manajemen laba maka kreditur maupun 

investor cenderung tidak akan mempercayai laporan yang diberikan oleh perusahaan (Dewi dan 

Wirawati, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen laba berkorelasi secara negatif 

dengan rasio total utang terhadap total aset (Firth dan Smith, 1992 dalam Saiful, 2002). 

Berdasarkan tabel 2 variabel ukuran perusahaan memiliki signifikansi 0,038 dengan nilai 

beta negatif, maka ditemukan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara ukuran perusahaan 

dengan manajemen laba. Sehingga disimpulkan hipotesis kelima dinyatakan diterima. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba 

dibandingkan perusahaan kecil, karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pemegang 

saham dan publik. Perusahaan besar memiliki basis investor yang lebih besar, sehingga mendapat 

tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang kredibel. Maka, semakin besar 

ukuran perusahaan, akan menurunkan praktek manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 

(Veronica dan Sidharta, 2005). 

KESIMPULAN  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara proporsi dewan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, leverage dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. Peneliti menggunakan perusahaan manufaktur yangg terdaftar pada BEI periode 

2014-2018 sebagai sampel penelitian. Berdasarkan temuan serta pembahasan pada bagian 

sebelumnya maka proporsi dewan komisaris independen memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap praktik manajemen laba. Semakin besar proporsi dewan komisaris independen 

mengindikasikan peningkatan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Komite audit 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Banyaknya anggota 

komite audit mengindikasikan peningkatan pengawasan. Kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. Mengindikasikan semakin 

besar kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan maka tindakan manajemen laba akan 

semakin menurun karena manajer akan cenderung lebih berhati-hati dalam melaporkan keuangan 

perusahaan. Leverage memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Mengindikasikan semakin besar hutang yang dimiliki perusahaan maka semakin ketat pengawasan 

yang dilakukan oleh kreditur sehingga fleksibilitas manajemen untuk melakukan tindakan 
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manajemen laba semakin berkurang. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap praktik manajemen laba. Mengindikasikan bahwa semakin kecil ukuran 

perusahaan, akan cenderung lebih banyak melakukan praktik manajemen laba karena perusahaan 

yang kecil cenderung ingin selalu terlihat baik kondisi keuangannya di mata investor. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk 

menambahkan berbagai variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel dependen, independen 

atau/dan kontrol dan disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mempertimbangkan 

penambahan jumlah sampel agar dapat meningkatkan jumlah data observasi. Kemudian diharapkan 

perusahaan diharapkan meningkatkan proporsi dewan komisaris independen, komite audit, dan 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen perusahaan sehingga dapat mengurangi tindakan 

manajemen laba. Kemudian untuk investor dan keditur diharapkan lebih berhati-hati dalam 

menyikapi informasi laba yang telah dipublikasikan sehingga lebih berhati-hati dalam pengambilan 

keputusan dan berinvestasi. 
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